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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh positif human capital, structural capital,
relational capital, dan pricing capability terhadap kinerja bisnis hotel-hotel di Kecamatan Baturraden
setelah menghadapi dampak COVID-19, yaitu periode 2020-2022. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh hotel di Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas yaitu sebanyak 113 hotel. Purpossive
sampling method digunakan dalam penentuan sampel sehingga ditentukan jumlah sampel sebanyak
72 hotel. Metode pengambilan data menggunakan kuesioner tercetak dan diperoleh responden
sebanyak 53. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data
dilakukan dengan regresi linear berganda menggunakan aplikasi SPSS 26. Hasil analisis menunjukkan
bahwa: (1) human capital berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja bisnis, (2) structural capital
tidak berpengaruh pada kinerja bisnis, (3) relational capital berpengaruh positif dan signifikan pada
kinerja bisnis, (4) pricing capability tidak berpengaruh pada kinerja bisnis. Hasil penelitian ini
berimplikasi pada manajemen hotel agar mampu menciptakan nilai tambah hotel, mencapai
keunggulan bersaing dan kinerja bisnis yang baik.
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ABSTRACT

This study aimed to analyze the positive effects of human capital, structural capital, relational capital,
and pricing capability on the business performance of hotels in Baturraden District after facing the
impact of COVID-19, namely the 2020-2022 period. The population in this study were all hotels in
Baturraden District, Banyumas Regency, namely 113 hotels. Purposive sampling method was used in
determining the sample so that the number of samples was determined as many as 72 hotels. The data
collection method used a printed questionnaire and obtained 53 respondents. The research approach
used a quantitative approach. The data analysis technique was performed using multiple linear
regression using the SPSS 26 application. The results of the analysis show that: (1) human capital has a
positive and significant effect on business performance, (2) structural capital has no effect on business
performance, (3) relational capital has a positive effect and significant on business performance, (4)
pricing capability has no effect on business performance. The results of this study have implications for
hotel management to create added value for hotels, achieve competitive advantage and good business
performance.
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PENDAHULUAN

Semenjak diumumkannya Coronavirus Disease (COVID-19) sebagai pandemi global oleh
World Health Organization (WHO) pada Maret 2020 sektor pariwisata mengalami masalah
besar. Dampak pandemi COVID-19 terhadap industri perhotelan secara global dapat dilihat dari
penurunan tingkat hunian sebagai salah satu indikator kinerja (Cole, 2020). Fakta menunjukkan
Tingkat Penghunian Kamar (TPK) Hotel Klasifikasi Berbintang di Banyumas mengalami
penurunan hingga 14,04% pada Januari 2021 dibandingkan Januari 2020. Selama setahun,
perhotelan di Banyumas berusaha keras untuk meningkatkan kinerja bisnisnya. Hal ini
ditunjukkan oleh peningkatan TPK Hotel Klasifikasi Berbintang sebesar 15,25% yang terjadi
pada Januari 2022 terhadap Januari 2021.

Peristiwa ini menunjukkan bahwa perubahan ekonomi global menuntut respon
perusahaan yang cepat untuk berusaha menciptakan dan menjaga stabilitas nilai tambah dari
produk atau jasanya agar bisa mempertahankan perusahaan dalam kondisi yang menyulitkan.
Oleh karena itu, perusahaan harus mampu meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan
(Ginesti et al., 2018). Pilar utama yang menjadi pendukung tercapainya keunggulan bersaing
yang berkelanjutan adalah aset pengetahuan. Intellectual capital diakui sebagai faktor yang
memiliki peran paling penting dalam menciptakan nilai tambah (value added) bagi perusahaan
yang nantinya akan bermanfaat dalam mencapai keunggulan bersaing yang berkelanjutan bagi
perusahaan (Bontis, 1998). Faktor selanjutnya yang diprediksi akan mempengaruhi kinerja
bisnis hotel adalah pricing capability.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh positif human capital, structural
capital, relational capital, dan pricing capability terhadap kinerja bisnis hotel-hotel di
Kecamatan Baturraden setelah menghadapi dampak COVID-19, yaitu periode 2020-2022.
Pricing capability menjadi kebaruan dalam penelitian ini karena belum pernah diteliti
bersamaan dengan intellectual capital untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kinerja bisnis.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan mencari hubungan asosiatif yang
bersifat kausal.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian pustaka mengenai hubungan antara
intellectual capital, pricing capability dan kinerja bisnis hotel yang belum banyak ditemukan,
menjadi gambaran mengenai aplikasi teori-teori yang didapatkan di lingkungan perkuliahan
terhadap manajemen kinerja bisnis hotel, serta menjadi referensi untuk penelitian berikutnya.
Secara praktis, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
manajemen hotel dalam mengevaluasi kinerja bisnis serta menjadi bahan pertimbangan bagi
para investor maupun calon investor untuk menghindari kerugian di masa mendatang

Penelitian dilakukan menggunakan metode pengumpulan data primer melalui kuesioner
dan data sekunder yang diperoleh dari Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata
Banyumas serta sumber lainnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) human capital
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja bisnis, (2) structural capital tidak berpengaruh
pada kinerja bisnis, (3) relational capital berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja bisnis,
(4) pricing capability tidak berpengaruh pada kinerja bisnis. Hasil penelitian ini berimplikasi
pada manajemen hotel agar mampu menciptakan nilai tambah hotel, mencapai keunggulan
bersaing dan kinerja bisnis yang baik.
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TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Resource Based Theory

Dalam pandangan Resource Based Theory, perusahaan akan unggul dalam persaingan
usaha dan mencapai kinerja keuangan yang baik dengan cara memiliki, menguasai dan
memanfaatkan aset-aset strategis yang penting (Wernerfelt, 1984). Pandangan lain
menjelaskan bahwa dalam Resource Based Theory, kemampuan identifikasi dan kepemilikan
atas sumber daya internal sangat berkontribusi pada kemampuan perusahaan untuk
menciptakan dan mempertahankan keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja.
Keunggulan kompetitif yang berkelanjutan berasal dari eksploitasi kekuatan internal, respon
terhadap peluang lingkungan, menetralkan ancaman eksternal dan menghindari kelemahan
internal (Barney, 1991).

Sumber daya strategis menurut rerangka kerja Resource Based Theory adalah sumber
daya yang mampu memenuhi kriteria berikut, yaitu (a) valuable atau berharga, (b) rare atau
langka, (c) inimitable atau susah ditiru, dan (d) non-substitutable atau tidak dapat digantikan
(Barney, 1991). Sumber daya didefinisikan sebagai aset berwujud dan aset tidak berwujud yang
digunakan perusahaan untuk menyusun dan menerapkan strategi mereka (Barney, 1991). Oleh
karena itu, Resource Based Theory digunakan sebagai teori rujukan yang mendasari penelitian
ini sebagaimana dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Hal ini disebabkan karena intellectual
capital dan pricing capability merupakan aset tidak berwujud yang dimiliki oleh perusahaan
yang diduga akan memberikan pengaruh terhadap kinerja bisnis perusahaan.

Intellectual Capital

Intellectual capital berisi modal yang dimiliki perusahaan yang berakar pada karyawan,
rutinitas organisasi, hak kekayaan intelektual, dan hubungan dengan pelanggan, supplier,
distributor, dan rekan kerja (Choo & Bontis, 2002). Intellectual capital terdiri atas 3 komponen,
yaitu human capital, structural capital dan relational capital yang didefinisikan sebagai berikut:
a. Human Capital

Human capital secara khusus mempresentasikan pengetahuan individu yang tertanam
di kapabilitas perusahaan secara kolektif untuk menciptakan solusi-solusi terbaik dari para
karyawan (Bontis, 1999). Sumber daya manusia menempati posisi strategis diantara sumber
daya lainnya (Kusumastati, 2011).

b. Structural capital

Structural capital adalah segala pengetahuan non manusia yang ada di perusahaan
seperti perangkat keras, perangkat lunak, data base, struktur organisasi, paten, merk dagang,
dan segala sesuatu tentang kapabilitas organisasi yang mendukung produktivitas karyawan
atau “segala sesuatu yang akan ditinggalkan di kantor ketika karyawan pulang” (Bontis, 2000).
c. Relational capital

Relational capital didefinisikan sebagai seluruh sumber daya perusahaan yang berkaitan
dengan hubungan eksternal perusahaan seperti halnya hubungan perusahaan dengan
pelanggan, pemasok, atau rekan kerjasama dalam riset dan pengembangan (Starovic & Marr,
2003).

Pricing Capability

Pricing capability telah dirujuk di satu sisi, kemampuan penetapan harga dalam suatu
organisasi yaitu meliputi pemantauan harga kompetitor, menentukan strategi harga,
mentransfer dari strategi harga ke harga dan di sisi lain, kemampuan pembentukan harga
berkaitan langsung dengan konsumen, yaitu meyakinkan pelanggan tentang logika perubahan
harga, menegosiasikan perubahan harga dengan konsumen (Dutta et al., 2003).
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Kinerja Bisnis

Kinerja bisnis merupakan salah satu indikator penting untuk mengukur reputasi dan
performa suatu perusahaan. Sehingga perusahaan selalu mengusahakan pencapaian tingkat
kinerja bisnis yang optimal dalam organisasionalnya (Rusdi, 2015). Kinerja bisnis dapat diukur
jika perusahaan berhasil mencapai tujuan atau target organisasi (Wibisono et al., 2019). Ukuran
kinerja bisnis perusahaan dapat ditinjau dari dua sisi yakni ukuran finansial dan non finansial
(Venkatraman & Ramanujam, 1986).

Pengaruh Human capital terhadap Kinerja Bisnis

Berdasarkan pada pandangan Resource Based Theory, perusahaan akan unggul dalam
persaingan usaha dan mencapai kinerja keuangan apabila mampu memiliki, menguasai dan
memanfaatkan aset-aset strategis yang penting (Wernerfelt, 1984). Pengetahuan yang dimiliki
karyawan membedakan kekuatan satu perusahaan dari yang lain, yang akan menciptakan daya
saing (Garavan et al., 2001). Oleh sebab itu, human capital menjadi aset yang fundamental
dalam sebuah organisasi (Curado, 2008). Pengembangan kapabilitas karyawan yang tepat
sasaran dapat menghasilkan kinerja organisasi yang lebih baik (Martinez et al., 2019).

Penelitian terkait intellectual capital menemukan bahwa terdapat pengaruh positif
signifikan antara Human capital dan kinerja bisnis (Muda et al., 2020; Satya Purnama Sari &
Made Wisni Arie Pramuki, 2021; Xu et al., 2019). Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukan
hipotesis penelitian yang pertama, vyaitu:

H1 : Human capital berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis
Pengaruh Structural capital terhadap Kinerja Bisnis

Menurut Resources Based Theory, perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan sarana
dan prasarana serta memiliki struktur yang dapat memantik usaha karyawan dalam
menghasilkan kinerja bisnis maupun kinerja intelektual yang optimal akan menciptakan nilai
tambah bagi perusahaan tersebut (Bontis et al., 2000). Structural capital terdiri dari struktur
organisasi, prosedur, proses, program administrasi, dan budaya organisasi (Subramaniam &
Youndt, 2005). Oleh karena itu, berdasarkan Resources Based Theory, structural capital yang
dimiliki perusahaan mampu menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan sehingga dapat
meningkatkan kinerja perusahaan.

Penelitian terkait pengaruh intellectual capital menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif antara structural capital dan kinerja Perusahaan (Maulidia & Handayani, 2021; Rahayu,
2022; Rohmawati & Retnani, 2018). Oleh karena itu, diajukan hipotesis penelitian yang kedua,
yaitu:

Ha: Structural capital berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis
Pengaruh Relational capital terhadap Kinerja Bisnis

Berdasarkan pada Resource Based Theory, perusahaan akan dapat mencapai
keunggulan kompetitif apabila mampu mengeksploitasi kekuatan internal, merespon peluang
lingkungan, menetralkan ancaman eksternal dan menghindari kelemahan internal (Barney,
1991). Relational capital memenuhi kriteria-kriteria sebagai sumber daya unik yang mampu
menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan karena relational capital merupakan aset yang
mengarah pada reputasi perusahaan dan loyalitas konsumen (Saragih, 2017). Relational capital
merepresentasikan kemampuan perusahaan dalam dalam menjalin hubungan dengan pihak
eksternal perusahaan, entah itu pelanggan, pemasok, asosiasi industri maupun para pemegang
kepentingan yang mempunyai peran dalam keberlangsungan hidup perusahaan (Cabrita &
Bontis, 2008). Apabila manajer dapat memahami sudut pandang pelanggan, maka mereka akan
menjadi bisnis yang mengungguli para pesaing (Bontis, 1999).
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Penelitian terkait pengaruh intellectual capital menunjukkan terdapat hubungan positif
antara relational capital dengan kinerja bisnis (Maulidia & Handayani, 2021; Zuliyati & Delima,
2017) (Zuliyati & Delima, 2017). Oleh karena itu, diajukan hipotesis penelitian yang ketiga,
yaitu:

Hs : Relational capital berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis
Pengaruh Pricing capability terhadap Kinerja Bisnis

Resource Based Theory menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif akan dapat dicapai
apabila perusahaan mampu mengeksploitasi kekuatan internal, merespon peluang lingkungan,
menetralkan ancaman eksternal dan menghindari kelemahan internal (Barney, 1991). Pricing
capability menjadi salah satu kemampuan yang fundamental bagi perusahaan yang memenuhi
kriteria sumber daya yang mampu mencapai keunggulan kompetitif (Liozu & Hinterhuber,
2013). Pricing capability merupakan kemampuan untuk menetapkan harga di pasar yang
dinamis (Raja et al., 2020). Perusahaan yang memiliki pricing capability biasanya cenderung
memiliki keunggulan kompetitif karena melalui kemampuan ini perusahaan dapat menawarkan
produk dengan harga yang cenderung cocok dengan kesediaan pembeli untuk membayar
(Pham et al., 2017). Mengembangkan pricing capability dikaitkan dengan mengembangkan
kapasitas organisasi (Liozu & Hinterhuber, 2013). Hal ini membutuhkan nilai produk yang
konsisten yang dirasakan konsumen, yang bergantung pada berbagai hal seperti keunikan atau
keistimewaan layanan, layanan yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dan efektivitas
strategi komunikasi terhadap konsumen (Calabrase & De Francesco, 2014). Oleh karena itu,
pricing capability dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

Penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif antara pricing capability dengan
kinerja Perusahaan (Gomez-Prado et al., 2022; Liozu & Hinterhuber, 2013; Pratono, 2018). Oleh
karena itu, diajukan hipotesis penelitian yang keempat, yaitu:

Ha: Pricing capability berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan mencari hubungan asosiatif
yang bersifat kausal. Penelitian asosiatif yaitu penelitian yang menanyakan hubungan antara
dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2008:8). Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat
sebab akibat (Sekaran & Bougie, 2017:112). Penelitian dilakukan menggunakan metode
pengumpulan data primer melalui kuesioner dan data sekunder yang diperoleh dari Dinas
Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Banyumas, Badan Pusat Statistik Banyumas
serta sumber lainnya.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah usaha kecil dan menengah
(Cahyaningtyas dan Novita, 2020), khususnya seluruh hotel di Kecamatan Baturraden,
Kabupaten Banyumas, yaitu sebanyak 113 hotel pada tahun 2022. Sampel penelitian ini yaitu
hotel di Kecamatan Baturraden yang dipilih dengan metode purposive sampling sebagaimana
dijelaskan pada table 1 berikut :

Tabel 1. Penentuan Sampel Penelitian

No Kriteria Jumlah
1 Hotel di Kecamatan Baturraden. 113
2 Hotel di Kecamatan Baturraden yang tutup. (41)
Total Sampel 72
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Operasionalisasi Variabel
Human capital (X1)

Human capital didefinisikan sebagai pengetahuan, keterampilan, keahlian, kapasitas
pemecahan masalah, pendidikan, pelatihan, penilaian, pengalaman, kemampuan, dan loyalitas
karyawan perusahaan (Barney, 1991). Variabel human capital diukur dengan skala likert 1-5
dengan indikator yang ditunjukkan di tabel 2 berikut:

Tabel 2. Operasional Human Capital

Indikator Skala Pengukuran
HC1. Pelatihan karyawan 1 = Sangat tidak setuju
HC2. Kapabilitas karyawan 2 =Tidak setuju
HC3. Kemampuan bekerja dalam tim 3 = Netral
HC4. Kepuasan karyawan 4 = Setuju
(Bontis et al., 2000) 5 = Sangat Setuju

Structural capital (X2)

Structural capital merupakan konstruksi yang berkaitan dengan mekanisme, sistem dan
struktur organisasi yang dapat mendukung karyawan mencapai kinerja bisnis yang optimal
(Bontis, 1998) Variabel structural capital diukur dengan skala likert 1-5 dengan indikator yang
ditunjukkan di tabel 3 berikut:

Tabel 3. Operasional Structural capital
Indikator Skala Pengukuran
SC1. Kemudahan akses informasi 1 = Sangat tidak setuju
SC2. Waktu transaksi yang efisien 2 =Tidak setuju
SC3. Prosedur yang mendukung inovasi 3 = Netral
SC4. Atmosfer yang suportif 4 = Setuju
(Bontis et al., 2000) 5 = Sangat Setuju

Relational capital (X3)

Relational capital menggambarkan potensi yang dimiliki organisasi berhubungan
dengan pihak eksternal perusahaan. Hal ini termasuk pengetahuan yang berkaitan dengan
pelanggan, pemasok, pemerintah atau asosiasi industri terkait (Bontis, 1999).Variabel relational
capital diukur dengan skala likert 1-5 dengan indikator yang ditunjukkan di tabel 4 berikut:

Tabel 4. Operasional Relational capital
Indikator Skala Pengukuran
RC1. Kontrak-kontrak yang menguntungkan 1 = Sangat tidak setuju

RC2. Loyalitas Pelanggan
RC3. Hubungan dengan Masyarakat
RC4. Hubungan dengan Pemerintah

2 =Tidak setuju
3 = Netral
4 = Setuju

(Chen et al., 2015; Moon & Kym, 2006; Ulum, 5 = Sangat Setuju
2015)

Pricing Capability (X4)

Pricing capability dimaknai di satu sisi, kemampuan penetapan harga dalam suatu
organisasi yaitu meliputi pemantauan harga kompetitor, menentukan strategi harga,
mentransfer dari strategi harga ke harga dan di sisi lain, kemampuan pembentukan harga
berkaitan langsung dengan konsumen, yaitu meyakinkan pelanggan tentang logika perubahan
harga, menegosiasikan perubahan harga dengan konsumen (Dutta et al., 2003). Variabel pricing
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capability diukur dengan skala likert 1-5 dengan indikator yang ditunjukkan di tabel 5 berikut:
Tabel 5. Operasional Pricing Capability

Indikator Skala Pengukuran
PC1. Kemampuan untuk merespons tindakan 1 = Sangat tidak setuju
harga dengan cepat dari pesaing 2 =Tidak setuju
PC2. Kemampuan untuk merespon 3 = Netral
permintaan pelanggan dengan cepat dalam 4 = Setuju
hal pertimbangan harga. 5 = Sangat Setuju

PC3. Kemampuan untuk mengkomunikasikan
harga secara efektif kepada pelanggan.
(Prado et al., 2022)

Kinerja Bisnis (Y)

Kinerja bisnis didefinisikan sebagai hasil yang terukur atas pencapaian tujuan organisasi
sebagai mekanisme untuk meningkatkan kemungkinan organisasi berhasil menerapkan strategi
(Daft and Marcic, 2009) . Variabel kinerja bisnis diukur dengan skala likert 1-5 dengan indikator
yang ditunjukkan di tabel 6 berikut:

Tabel 6. Operasional Kinerja Bisnis

Indikator Skala Pengukuran
KB1. Kesuksesan dalam meluncurkan 1 = Sangat tidak setuju
produk/jasa baru, 2 =Tidak setuju
KB2. Respon keseluruhan terhadap kompetisi, 3 = Netral
KB3. Kinerja kesuksesan perusahaan secara 4 = Setuju
keseluruhan, 5 = Sangat Setuju

KB4. Masa depan perusahaan.
(Bontis, 1998, 2000; Sharabati et al., 2010)

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda yang berguna untuk
menganalisis permasalahan secara simultan yang berkenaan dengan hubungan antara satu
variabel terikat terhadap beberapa variabel bebas. Formula regresi linear berganda adalah:
Y=o+ BaXe + BaXo + BaXa + PaXa + €

Keterangan :

Y = Kinerja Bisnis

a = Konstanta

B1, B2, B3, B2 = Koefisien Regresi
X1 = Human Capital
X2 = Structural capital
X3 = Relational capital
Xa = Pricing Capability
€ = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden penelitian merupakan pihak yang dapat menjadi representasi hotel seperti
pemilik, manager, pengelola maupun karyawan yang mendapat kepercayaan dari pemilik untuk
mengisi kuesioner. Kuesioner dibagikan secara langsung kepada 72 responden. Dari 72
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kuesioner yang dibagikan ada sebanyak 53 kuesioner yang kembali yakni sebanyak 73,61%
sebagaimana dijelaskan pada tabel 7 berikut :
Tabel 7. Distribusi Kuesioner

No Keterangan Jumlah  Presentase
1. Kuesioner dibagikan 72 100

2. Kuesioner tidak kembali 19 26,39
Kuesioner yang kembali dan dapat diolah datanya 53 73,61

Hasil Uji Normalitas

Pada penelitian ini, dengan menggunakan bantuan SPSS, uji normalitas akan dilakukan
dengan Kolmogorov Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai kolmogorov-
sSMirnov Zniung < Ztabel (Ghozali, 2013:157). Dengan menggunakan data MSI diperoleh Zhitung
sebesar 0,083 < Zwbel sebesar 1,96 sehingga data dikatakan berdistribusi normal yang
ditunjukkan di tabel 8 berikut :

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual

N 53

Test Statistic 0,083

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Explanation Test distribution is Normal

Hasil Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan dengan Uji Lagrange Multiplier. Model dikatakan linear apabila

¢’ hitung < c? tabel (Ghozali, 2013:205). Dari data penelitian dengan data MSI diperoleh hasil
sebagai berikut:
c? hitung =N x R Square

=53x0,027

=1,431
Sedangkan c? tabel adalah sebesar 12,592 sehingga terjadi linearitas sebagaimana terlihat pada
tabel 9 berikut :

Tabel 9. Hasil Uji Linearitas

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,164° 0,027 -0,106 2,32757080

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitas pada penelitian ini akan dilakukan dengan Glejser. Model regresi
dikatakan tidak terdapat heteroskedastisitas apabila probabilitas signifikansi variabel
independen terhadap variabel dependen diatas 0,05 (Ghozali, 2013:138). Pada data MSI ini
diperoleh angka signifikansi sebagaimana terlihat pada tabel 10 berikut :
Tabel 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan

Human capital 0,912 tidak terjadi heteroskedastisitas
Structural capital 0,705 tidak terjadi heteroskedastisitas
Relational capital 0,484  tidak terjadi heteroskedastisitas
Pricing Capability 0,586 tidak terjadi heteroskedastisitas
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Hasil Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF).

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinearitas. Model dikatakan tidak
terjadi multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10. Hasil uji
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 11 berikut :

Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas

No Variabel Nilai Nilai VIF  Keterangan

Tolerance
1 Human Capital 0,397 2,521 tidak terjadi multikolinearitas
2 Structural capital 0,419 2,386 tidak terjadi multikolinearitas
3 Relational capital 0,413 2,423 tidak terjadi multikolinearitas
4 Pricing Capability 0,462 2,163 tidak terjadi multikolinearitas

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized
Model Coefficients t Sig.
B

1 (Constant) 0,016 0,008 0,993
Human Capital 0,264 2,520 0,015
Structural Capital 0,177 1,656 0,104
Relational Capital 0,299 2,883 0,006
Pricing Capability 0,040 0,335 0,739

Regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel-variabel

independen terhadap variabel dependen. Hasil uji regresi linear berganda berdasarkan tabel 12
dijelaskan dengan persamaan berikut:
Y =0,016 + 0,264X1 + 0,177X2 + 0,299X3 + 0,040X4 + €

Nilai konstanta 0,016 mengindikasikan bahwa variabel kinerja bisnis (Y) akan meningkat
apabila variabel human capital (X1), structural capital (X2), relational capital (X3) dan
pricing capability (Xa) bernilai nol.

Nilai koefisien human capital (X1) adalah 0,264 bermakna bahwa apabila variabel lain
bernilai konstan maka human capital akan meningkatkan kinerja bisnis.

Nilai koefisien structural capital (X;) adalah 0,177 bermakna bahwa apabila variabel lain
bernilai konstan maka structural capital akan meningkatkan kinerja bisnis.

Nilai koefisien relational capital (X3) adalah 0,299 bermakna bahwa apabila variabel lain
bernilai konstan maka relational capital akan meningkatkan kinerja bisnis.

Nilai koefisien pricing capability (X4) adalah 0,040 bermakna bahwa apabila variabel lain
bernilai konstan maka pricing capability akan meningkatkan kinerja bisnis.

Hasil Uji Goodness of Fit
Uji Koefisien Determinasi

Nilai R Square adalah sebesar 0,682 atau 68,2%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel human
capital, structural capital, relational capital dan pricing capability mampu menjelaskan variabel
kinerja bisnis sebesar 68,2%, sisanya sebesar 31,8% dijelaskan oleh variabel-variabel lain
sebagaimana terlihat dalam tabel 13.
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Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,826° 0,682 0,655 2,324715

Uji F
Nilai Fritung adalah sebesar 25,708 > dari Frapel 2,565 dan sig. sebesar 0,00 < 0,05 maka model
yang dibangun menggambarkan fakta di lapangan sebagaimana dalam terlihat pada tabel 14.
Tabel 14. Hasil Uji F

Model df F Sig.

1 Regression 4 25,708 0,000°
Residual 48
Total 52

Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan
tbel dan melihat nilai signifikansinya. Apabila thitung > twabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka
menunjukkan bahwa variabel independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen (Y). Selanjutnya, arah pengaruhnya (positif atau negatif) dapat dilihat dari koefisien
regresinya.

Menguji Pengaruh Human capital terhadap Kinerja Bisnis

Dari data penelitian menunjukkan thitung adalah sebesar 2,520 > tiavel SEbesar 1,677 dan
sig. sebesar 0,015 < 0,05 sehingga diketahui bahwa human capital berpengaruh signifikan
terhadap kinerja bisnis. Lebih lanjut, jika dilihat dari koefisien regresinya yang bernilai positif
yaitu 0,264, maka human capital berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa human capital berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Bisnis,
sehingga HA1 diterima.
Menguji Pengaruh Structural capital terhadap Kinerja Bisnis

Dari data penelitian menunjukkan thitung adalah sebesar 1,656 < tiabel SEbesar 1,677 dan
sig. sebesar 0,104 > 0,05 maka structural capital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
bisnis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa HA2 ditolak.
Menguji Pengaruh Relational capital terhadap Kinerja Bisnis

Dari data penelitian menunjukkan thitung adalah sebesar 2,883 > tiabel Sebesar 1,677 dan
sig. sebesar 0,006 < 0,05 sehingga diketahui bahwa relational capital berpengaruh signifikan
terhadap kinerja bisnis. Lebih lanjut, jika dilihat dari koefisien regresinya yang bernilai positif
yaitu 0,299, maka relational capital berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa relational capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja bisnis sehingga HA3 diterima.

Menguji Pengaruh Pricing Capability terhadap Kinerja Bisnis

Dari data penelitian menunjukkan thitung adalah sebesar 0,335 < tubel Sebesar 1,677dan sig.
sebesar 0,739 > 0,05, sehingga diketahui bahwa pricing capability tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja bisnis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa HA4 ditolak.
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Pengaruh Human capital terhadap Kinerja Bisnis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen hotel memperhatikan penuh aspek-
aspek human capital sehingga hotel mampu mempertahankan hotel pada kondisi yang sulit
setelah mengalami dampak COVID-19, yaitu pada periode 2020-2022. Hotel yang memiliki
human capital yang berkualitas akan mampu mengatasi masalah pekerjaan dengan efisien
sehingga akan menjaga stabilitas kinerja bisnis hotel.

Hasil dari penelitian ini memperkuat konsep Resource Based Theory. Apabila manajemen
hotel mampu memberikan dukungan lebih pada human capital maka hotel akan memiliki
keunggulan bersaing yang lebih baik sehingga kinerja bisnis hotel juga akan dapat meningkat
lebih baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyimpulkan bahwa
human capital berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis (Lestari, 2017; Muda et al., 2020;
Rahayu, 2022; Xu et al., 2019; Zuliyati & Delima, 2017).

Pengaruh Structural capital terhadap Kinerja Bisnis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun manajemen hotel telah memperhatikan
aspek-aspek structural capital, namun kualitas structural capital hotel tidak berpengaruh
terhadap kinerja bisnisnya. Hal ini disebabkan karena mayoritas hotel masih berukuran kecil
jika ditinjau dari jumlah karyawannya. Pelanggan hotel cenderung tidak mengharapkan
pelayanan dengan standar yang tinggi dan karyawan hotel tidak memerlukan prosedur yang
mendukung mereka untuk berinovasi. Oleh karena itu, kualitas structural capital hotel tidak
dapat menciptakan nilai tambah bagi hotel

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan konsep Resource Based Theory. Meskipun
hotel memiliki kualitas structural capital yang baik, namun tidak membuat hotel mampu
menciptakan nilai tambah untuk mendatangkan pelanggan yang lebih dan mencapai kinerja
bisnis yang baik. Di samping itu, terdapat juga penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
structural capital tidak berpengaruh terhadap kinerja bisnis (Ardiansari et al., 2018; Kumala et
al., 2023; Lestari, 2017; Madyan & Fikir, 2019; Siti et al., 2020; Trinita & Dewi, 2019).
Pengaruh Relational capital terhadap Kinerja Bisnis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen hotel memperhatikan penuh aspek-
aspek relational capital sehingga hotel mampu mempertahankan hotel pada kondisi yang sulit
setelah mengalami dampak COVID-19, yaitu pada periode 2020-2022. Hotel yang memilki
relational capital yang berkualitas akan mampu membawa hotel pada posisi yang aman dari
segi hukum dan memiliki citra yang baik di mata masyarakat dan di mata pelanggan sehingga
dapat menciptakan nilai tambah bagi hotel. Akibatnya hotel mampu meningkatkan kinerja
bisnisnya.

Hasil dari penelitian ini memperkuat konsep Resource Based Theory. apabila manajemen
hotel mampu meningkatkan kualitas relational capital maka hotel akan memiliki keunggulan
bersaing yang lebih baik sehingga kinerja bisnis hotel juga akan dapat meningkat lebih baik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyimpulkan bahwa relational
capital berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis (Maulidia & Handayani, 2021; Muda et al.,
2020).

Pengaruh Pricing Capability terhadap Kinerja Bisnis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun manajemen hotel telah berusaha
memperhatikan aspek-aspek pricing capability, namun kualitas pricing capability hotel tidak
berpengaruh terhadap kinerja bisnisnya. Hal ini disebabkan karena banyaknya jumlah
kompetitor hotel di Kecamatan Baturraden yang membuat hotel kesulitan mencapai
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keunggulan bersaing dan mendapatkan pelanggan apabila tidak memiliki nilai tambah dari jasa
yang disediakannya..

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan konsep Resource Based Theory. Meskipun hotel memiliki
kualitas pricing capability yang baik, namun tidak membuat hotel mampu memiliki keungggulan
bersaing untuk mendatangkan pelanggan yang lebih dan mencapai kinerja bisnis yang baik. Di
samping itu, terdapat penelitian terdahulu yang juga menyatakan bahwa pricing capability tidak
berpengaruh pada kinerja bisnis (Tarsakoo & Charoensukmongkol, 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan yang mengacu
pada analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja bisnis hotel di Kecamatan Baturraden
setelah menghadapi dampak COVID-19, dapat disimpulkan bahwa:

1. Human capital berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis hotel di Kecamatan Baturraden
setelah menghadapi dampak COVID-19.

2. Structural capital tidak berpengaruh terhadap kinerja bisnis hotel di Kecamatan
Baturraden setelah menghadapi dampak COVID-19.

3. Relational capital berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis hotel di Kecamatan
Baturraden setelah menghadapi dampak COVID-19.

4. Pricing Capability tidak berpengaruh terhadap kinerja bisnis hotel di Kecamatan
Baturraden setelah menghadapi dampak COVID-19.

Implikasi dari penelitian ini yaitu dalam upaya meningkatkan kinerja bisnis hotel, pihak
manajemen sebaiknya melakukan beberapa langkah berikut: (1) meningkatkan dan menjaga
kualitas sumber daya yang dimilikinya, dari sisi internal dapat dilakukan dengan melaksanakan
program edukasi/pelatihan bagi pegawai, menyusun prosedur kerja yang jelas dan mendukung
perkembangan para pegawai, memperhatikan kepuasan kerja pegawai, serta membuat strategi
penetapan harga yang relevan dengan kondisi terkini dan tidak memberikan potongan harga
tanpa pertimbangan yang matang, sedangkan dari sisi eksternal dapat dilakukan dengan
menjalin dan memperbaiki hubungan dengan pihak-pihak eksternal seperti biro perjalanan,
restoran atau katering dan platform penyedia jasa penginapan, (2) mengevaluasi kinerja bisnis
hotel secara rutin agar dapat mengatasi hambatan yang ada dan meminimalisir potensi
kebangkrutan.

Masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu : (1) penelitian ini hanya
dilakukan di Kecamatan Baturraden yang mana mayoritas hotelnya berukuran kecil, (2)
penelitian ini hanya menganalisis pengaruh 4 faktor terhadap kinerja bisnis hotel yakni human
capital, structural capital, relational capital dan pricing capability, (3) masih cukup banyak
responden yang membutuhkan penjelasan lebih lanjut terkait cara pengisian kuesioner
meskipun ditemani selama pengisian kuesioner. Untuk penelitian sejenis selanjutnya
diharapkan dapat dipertimbangkan saran-saran berikut ini: (1) melakukan penelitian di wilayah
yang lebih luas dan lebih beragam tipe atau ukuran hotelnya sehingga hasil penelitian dapat
menjadi lebih general, (2) menganalisis faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja
bisnis hotel. Misalnya: orientasi pasar, sistem pengendalian internal atau faktor-faktor lainnya,
(3) menyusun kalimat-kalimat dalam kuesioner dengan bahasa yang paling sederhana sehingga
dapat dipahami dengan mudah oleh responden.
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